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Kata Pengantar

Publikasi Statistik Daerah Kecamatan Bebandem 2011 merupakan
edisi perdana yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten  Ka-
rangasem. Publikasi ini berisi berbagai data dan informasi terpilih seputar
wilayah Kecamatan Bebandem yang dianalisis secara sederhana untuk
membantu pengguna data memahami perkembangan pembangunan serta
potensi yang ada di Kecamatan Bebandem.

Publikasi Statistk Daerah Kecamatan Bebandem 2011 diterbitkan guna
melengkapi publikasi-publikasi statistik yang sudah terbit secara rutin setiap tahun. Berbeda
dengan publikasi-publikasi yang sudah ada, publikasi ini lebih menekankan pada analisis. Hal
ini didasari oleh kesadaran bahwa kebutuhan pengguna data pada umumnya dan perencana
pembangunan khususnya tidak hanya terbatas pada data, tetapi juga mementingkan kajian/
analisis terkait data yang tersedia. Adapun materi yang disajikan memuat berbagai informasi/
indikator terpilih yang terkait dengan pembangunan di berbagai sektor di Kecamatan
Bebandem.

Kami menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan yang sangat mungkin
terjadi. Untuk perbaikan publikasi ini di masa mendatang, tanggapan dan saran yang
konstruktif dari para pemakai sangat diharapkan. Semoga publikasi ini mampu memberikan
manfaat sesuai dengan yang diharapkan.

Amlapura, Desember 2011
Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten Karangasem
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GEOGRAFI DAN IKLIM

Sebagian Besar Wilayah Bebandem Berada pada Ketinggian
Sedang, Yakni Antara 500-700 meter di atas Permukaan Laut

Kecamatan Bebandem
merupakan salah satu dari delapan
kecamatan yang berada i

Kabupaten Karangasem. Kecamatan
yang memiliki luas wilayah 81,51 Km?
ini berbatasan dengan Kecamatan
Kubu di sebelah utara, Abang dan
Karangasem di sebelah timur,
Manggis di sebelah selatan, dan
Selat di sebelah barat.

Kecamatan Bebandem
terdiri dari 8 desa. Dari kedelapan
desa  tersebut, Bhuana  Giri

merupakan desa terluas mencapai
22,75 Km? sedangkan Macang
merupakan desa dengan luas
wilayah terkecil, yaitu 1,93 Km2.

Selain itu, sebagian besar
desa di Kecamatan Bebandem
terletak di wilayah perbukitan dengan
ketinggian sekitar 500-700 m di atas
permukaan laut. Hanya desa
Bungaya dan Bungaya Kangin yang
terletak di dataran rendah dengan
ketinggian kurang dari 500 m di atas
permukaan laut.
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Luas Desa di Kecamatan
Bebandem (Km?)

Macang
Jungutan
Bhuana 6lil
Budakellng
Bungaya Kangln
Bungaya
Behandem
Shetan

19.3¢
22,73

Sumber : Perbekel se-Kecamatan
Bebandem




GEOGRAFI DAN IKLIM

Pemanfaatan Utama Lahan di Bebandem adalah di Sektor
Pertanian Khususnya Subsektor Perkebunan

Penggunaan Lahan di Kec.
Bebandem, 2010

Lalrmya Sawah
12%

Tagalan/

Huma

i %
1%

Sumber : Diolah dari Kecamatan Bebandem
dalam Angka 2011

Ditinjau dari penggunaan
lahannya, sebagian besar lahan di
kecamatan ini digunakan untuk
sektor pertanian meliputi sawabh,
perkebunan, dan tegalan yang
mencapai 68 persen dari total
lahan di Bebandem. Dari ketiganya,
perkebunan mendominasi sebagian
besar  wilayah  pertanian di
Bebandem.

Wajar saja, selama ini,
Bebandem  memang  dikenal
sebagai sentra penghasil salak
yang merupakan salah satu hasil
perkebunan khas Karangasem.
Produksi salak yang mencapai 16
ribu ton membuat komoditi ini
menjadi  komoditas  pertanian
utama. Sedangkan areal
persawahan yang dimiliki tidak
terlalu besar, hanya sekitar 12
persen dari total lahan dengan
produksi padi mencapai 9,8 ribu
ton.



PEMERINT AHAN

Sebagal Ibukota Kecamatan, Desa BebandermnrMerupakan
Wilayah yang Paling Padat dan Memiliki Dusun/Lingkungan
Terbanyak Dibandingkan Desa Lainnya

Hingga saat ini, Kecamatan
Bebandem belum pernah mengalami
pemekaran wilayah. Jumlah desa

sebanyak 8 buah dan dusun/  jymlah Pegawai Menurut Jabatan

lingkungan ~ sebanyak 64 buah. g kantor Kecamatan Bebandem,
Dusun/lingkungan terbanyak terdapat 2010

di Desa Bebandem yang sekaligus
merupakan ibukota kecamatan dan
Jungutan. Masing-masing sebanyak

12 buah dusun/lingkungan. Camat
Sedangkan Macang, selain sebagai
desa dengan luas wilayah terkecil, Solretars Gamat
juga memiliki dusun/lingkungan yang
paling sedikit pula, yakni hanya Kapala aksl
sebanyak 2 buah. Luas wilayah
kecamatan yang tidak terlalu besar, sl

membuat jarak masing-masing desa
ke ibukota kecamatan tidak terlalu Tenaga Konkrak
jauh, yakni antara 3 hingga 4 Km.

Di kantor camat Bebandem Pakoria Hurian

sendiri, pada tahun 2010 terdapat 24

orang pegawai dimana 20 orang di Sumber : Kantor Camat Bebandem
antaranya  merupakan  Pegawai

Negeri Sipil (PNS) yang menjabat

sebagai camat, sekretaris camat,

kepala seksi, dan staf. Sedangkan 4

orang lainnya merupakan pegawai

non PNS.




PEMERINTAHAN

Secara Total, Terdapat 126 Aparat Pemerintahan Desa di

Kecamatan Bebandem

Banyaknya Aparat Pemerintahan
Desa di Kecamatan Bebandem,

2010
Jumlah Aparat
Pemerintah
Desa

Sibetan 18
Bebandem 21
Bungaya 15
Bungaya Kangin 11
Budakeling 15
Bhuana Giri 16
Jungutan 21
Macang 9

Jumlah 126

Sumber : Perbekel se— Kecamatan Bebandem

Dengan jumlah desa
sebanyak 8 buah dan dusun/
lingkungan sebanyak 64 buah,
kecamatan ini memiliki 126 orang
aparat pemerintah desa, yang
terdiri dari 8 orang perbekel, 8
orang sekretaris desa, 8 orang kaur
pemerintahan, 8 orang kaur
pembangunan, 8 orang kaur
keuangan, 8 orang kaur kesra, 8
orang kaur umum, 64 orang kepala
dusun/lingkungan, serta 6 orang
tenaga  administrasi  lainnya.
Adapun desa Bebandem dan
Jungutan memiliki jumlah aparat
desa terbanyak. Hal ini disebabkan
jumlah  dusun/lingkungan  yang
dimiliki
terbanyak, yakni
sebanyak 12
lingkungan.

juga merupakan yang
masing-masing
dusun/

buah




PENDUDUK

I@faa..]umlah Wpun Rumah Tangga di. i 3

Kéecamatan Bebandem Relatif Rendah

Selama kurun waktu 3
tahun terakhir, penduduk Kecamatan
Bebandem memiliki kecenderungan
meningkat meskipun peningkatannya
relatif sangat kecil. Berdasarkan hasil
Registrasi Penduduk, jumlah
penduduk  tahun 2010 vyang
mencapai 49.626 jiwa mengalami
peningkatan 1,5 persen dibandingkan
penduduk pada tahun  2008.
Sedangkan  berdasarkan  hasil
Sensus Penduduk 2010, rata-rata
laju pertumbuhan penduduk
Bebandem per tahun selama 2000-
2010 hanya sebesar 0,43 persen.
Masih berdasarkan hasil Registrasi
Penduduk, jumlah rumah tangga
(ruta) yang mengalami peningkatan
sebesar 7 persen, yakni dari 12.542
pada tahun 2008 menjadi 13.362
pada tahun 2010.

Sedikit berbeda
dibandingkan  jumlah  penduduk,
besarnya kepadatan penduduk yang
ada di kecamatan ini relatif tidak
terlalu banyak mengalami perubahan,
yakni sekitar 600 jiwa untuk setiap 1
Kmz,

Statistik Kependudukan Kec.
Bebandem

3
b

2010

49.626
2009

48.782
2008

48.907

O Kepadatan (Jiwa/km?)
¥ Jymlah Rumah Tangga
® Penduduk (Jiwa)

Sumber : BPS Kab. Karangasem (Penduduk
Kabupaten Karangasem Menurut
Umur Tunggal Tahun 2010)

-
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PENDUDUK

Rénduduk Laki-laki di-KecamatahmBebandem 0,74 Persen Lebih
Banyakeblbandingkan Penduduk-Perempuar

Penduduk Kecamatan Bebandem
2010 (%)

Perempuan

65+
60-64
55-59
50-54
45-49
40-44
35-39
30-34
2529
20-24
15-19
10-14

59

0-4

20 10 0 10 20

Laki-laki

Sumber : BPS Kab. Karangasem (Penduduk
Kabupaten Karangasem Menurut
Umur Tunggal Tahun 2010)

Ditinjau dari  komposisi
penduduk menurut jenis kelamin,
maka akan terlihat  bahwa
banyaknya  penduduk laki-laki
hampir sama dengan perempuan
dalam setiap kelompok umur. Hal
ini terlihat dari grafik batang
piramida penduduk yang pajangnya
hampir sama baik untuk laki-laki
maupun perempuan.

Berdasarkan hasil
Registrasi Penduduk, secara total,
pada tahun 2010, banyaknya

penduduk berjenis kelamin laki-laki
mencapai 24.904 jiwa. Sedangkan
penduduk perempuan, jumlahnya
mencapai 24.722 jiwa. Hal ini pula
yang menyebabkan rasio jenis
kelamin Kecamatan Bebandem
berada pada kisaran 100 tepatnya
100,74 yang artinya bahwa
penduduk laki-laki hanya lebih
banyak 0,74 persen dibandingkan
penduduk perempuan.




PENDUDUK

ag\eskipun Desa Bebandem Memiliki-Jumlah Penduduk dan

Rumah Tangga Terbesar, NamtiifKepadatan Penduduknya Tidak.

Terlalu Besar

Sedangkan ditinjau  dari
kelompok umurnya, tampak bahwa
banyaknya penduduk usia muda
(kurang dari 14 tahun), usia
menengah ( 30-an tahun), dan usia
tua (65 tahun ke atas) relatif tidak
berbeda jauh. Berdasarkan hasil
Registrasi Penduduk, jumlah
penduduk usia produktif (15-64
tahun) di Kecamatan Bebandem
mencapai 31.951 jiwa, sedangkan
usia nonproduktif (0-14 tahun dan 65
tahun ke atas) mencapai 17.675 jiwa.
Hal ini  menyebabkan beban
ketergantungan  di  Kecamatan
Bebandem tidak terlalu besar. Setiap
1 orang penduduk usia non produktif
ditanggung oleh sekitar 2 orang
penduduk usia produktif,

Dari delapan desa yang
ada, Desa Bebandem memiliki
jumlah penduduk dan rumah tangga
terbesar, yakni 10.417 jiwa dan 2.957
rumah tangga. Meskipun demikian,
kepadatan penduduk dan rata-rata
Anggota Rumah Tangga (ART) per
rumah tangga, tidak terlalu besar
dibandingkan 2 desa lainnya yaitu
Bungaya Kangin dan Budakeling.
Kedua desa tersebut memiliki luas
wilayah yang tidak terlalu besar

dengan jumlah penduduk yang
relatif banyak. Hal ini menyebabkan
kepadatan penduduknya tinggi,
yakni  sebanyak 1.519 jiwa/Km?
untuk Bungaya Kangin dan 1.909
jiwa/Km2 Budakeling.

Statistik Kependudukan Kec.
Bebandem Tahun 2010, Dirinci
Menurut Desa

Jumlah Banyaknya

Kepadatan Rl
Desa Pendu- Rumah Rata
Penduduk

duk  Tangga ART

Sibetan 8614 2.186 924 4
Beban-

dom 10417 2957 694 3
Bunga- 571 1512 724 3
ya

Bungaya

Kangn 6077 1561 1519 4
F“dake' 4104 1122 1909 4
ing

gh‘.‘a“a 6374 1684 280 4
I

ungu- 265 2010 303 4
tan

Macang  1.357 330 703 4

Sumber : BPS Kabupaten Karangasem
(Penduduk Kabupaten
Karangasem Menurut Umur
Tunggal Tahun 2010)

a
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PENDIDIKAN
F g —

:Di Kecamatéh Bebandem Terdapat 55 Buah Fi;ilita'.é _gékola/;_ # 5
yang Bilgagkapf € B <

Statistik Pendidikan Kecamatan

Bebandem Tahun 2010
1§
205
3 7
3 By
I.'9' "'40 16.4 4#__. Murid
'-'--...',._I 5. @ Gy
TK SD'"""--T..!_;F'Sekolah
S *
SMA/SUK

Sumber : UPTD Pendidikan Kecamatan
Bebandem

Dalam rangka
peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM), di Kecamatan
Bebandem  terdapat  sarana
pendidikan formal berupa sekolah
sebanyak 55 buah, yang terdiri dari
9 buah Taman Kanak-Kanak (TK),
40 buah Sekolah Dasar (SD), 5
buah Sekolah Menengah Pertama
(SMP), 1 buah Sekolah Menengah
Atas (SMA)/Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Selain sekolah,
terdapat sebanyak 709 tenaga
pengajar, yang bisa dirinci menjadi
33 orang guru TK, 464 orang guru
SD, 164 orang guru SMP, dan 48
orang guru SMA/SMK, yang siap
mendukung upaya pemerintah
dalam hal peningkatan kualitas
SDM ini.

Bila diperhatikan, tampak
bahwa semakin tinggi jenjang
pendidikan, semakin tinggi pula
rasio murid terhadap guru di
kecamatan ini, yang artinya
semakin berat pula beban guru.

Statistik Daerah Kecamatan Bebandem 2011 1
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PENDIDIKAN

I .

Di BéBandem, Semakin Tinggi Jenjang Eéndidikan Saﬁak{n

Untuk tingkat TK dan SD,
rata-rata seorang guru mengajar 10
orang murid. Sedangkan untuk
tingkat SMP dan  SMA/SMK
bebannya meningkat secara berturut-
turut menjadi 13 orang murid untuk
setiap guru SMP dan 12 orang murid
untuk setiap guru SLTA/SMK. Angka
ini masih dibawah Rencana Tindak
Pembangunan Jangka Menengah
2010-2014 dari Kemendiknas yang
menetapkan rasio pendidik terhadap Ketersediaan Sarana Pendidikan

peserta didik adalah 1:20 hingga 1:28 di Kecamatan Bebandem
untuk jenjang SD dan 1:20 hingga SMA/
1:32 untuk jenjang SMP dan SMA.  |EASSEANE e V%
Hal ini menunjukkan bahwa guru  Sibetan 3 7 1 0
yang tersedia di Kecamatan  Bebandem 1 9 1 0
Bebandem masih memadai. Bungaya 1 3 1 0
Bungaya
Untuk persebarannya rE 4 0 0

sendiri, hampir di setiap desa sudah

memiliki sarana pendidikan berupa E:g:ﬁlmg ! 3 ! 0
TK dan SD. Namun untuk tingkat  Gi 6 7 1 0
SMP hanya terdapat di 5 desa saja.  Jungutan 1 6 0
Sedangkan untuk tingkat SMA/SMK,  Macang 0 1 0 0
di dalam Kecamatan Bebandem ini,  jumlah 9 40 5

hanya terdapat sebuah SMA yang Sumber : UPTD Pendidikan Kecamata
letaknya di Desa Jungutan. Bebandem




PENDIDIKAN

= 4

- )
o

Jumilah Mufi@Semakin Ménurun Seiring /l/lehi/?g-katnyé enjaﬁg‘; -

Pendid¥kgu<Earmals

Perkembangan Jumlah Murid
pada Berbagai Jenjang
Pendidikan

TK == 8D A~ SMP == SMA/SMK

5020 1891 4852

1566 A

A
A
150 180 5%
36 259 32

2008 2009 2010

Sumber : UPTD Pendidikan Kecamatan
Bebandem

o -._;_-'“F"‘- Y e ¥

Selama 3 tahun terakhir,
jumlah  murid di  Kecamatan
Bebandem menunjukkan adanya
peningkatan. Di tahun 2008, jumlah
total murid di kecamatan ini
mencapai  7.412 orang Yyang
kemudian meningkat menjadi 7.547
orang di tahun 2009 dan 7.853
orang di tahun 2010. Jumlah murid
terbanyak berada pada tingkat SD,
yaitu 4.852 orang di tahun 2010.
Kemudian disusul tingkat SMP
dengan jumlah murid mencapai
2.057 orang. Sedangkan untuk
tingkat SMA, jumlah muridnya
mencapai 592 orang.

Semakin  menurunnya
jumlah murid seiring meningkatnya
jenjang pendidikan formal

menunjukkan bahwa masih banyak
anak-anak usia sekolah yang tidak
melanjutkan sekolah pada jenjang
yang lebih tinggi. Mereka lebih
memilih mencari pekerjaan baik
untuk membantu orang tua maupun
memenuhi kebutuhannya sendiri.

e



KESEHATAN

Maecang Merupakan Desa.dengan Ketersediaan Sarana
Kesehatan-yang Masih Sangat Terbatas

Untuk menunjang sekaligus
meningkatkan kesehatan masyarakat
Bebandem, di kecamatan ini telah
tersedia sarana kesehatan berupa 1
buah poliklinik, 1 buah puskesmas,
10 buah puskesmas pembantu
(pustu), 12 buah sarana persalinan
yang mencakup praktek bidan, BKIA,
dan rumah bersalin, 8 buah tempat
praktek dokter, dan 3 buah pos
persalinan desa (Polindes). Khusus
untuk puskesmas hanya tersedia di
ibukota kecamatan, namun hampir di
setiap desa, kecuali Macang, telah
tersedia pustu. Begitu pula dengan
sarana persalinan yang telah tersedia
di setiap desa. Dari sisi ketersediaan
sarana kesehatan, Macang
merupakan desa yang paling sedikit
sarana kesehatannya. Desa ini
hanya memilki 1 buah sarana
persalinan dan 1 buah polindes.

Ketersediaan Sarana Kesehatan
di Kecamatan Bebandem, 2010

Sarana Tempat

Poli- Puskes- POLIN

Desa e Pustu Persa- Praktek DES

linan Dokter

Sibetan 0 0 1 1 1 0
Beban-

. 0 1 2 3 3 0
Bunga- 5 o o 0 0
ya

Bunga-

ya 1 0 1 4 4 0
Kangin

Budake- o o g 0 0
ling

Bhuana o 1 1 0 1
Giri

ngu-— g 2 g 0 1
tan

Macang 0 0 0 1 0 1

Sumber : Puskesmas Kecamatan Bebandem

=)
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KESEHATAN

Tenaga Kesehatan yang TErsedia Didominasi Oleh Tenaga

Kesehatan.Profesional

Ketersediaan Tenaga Kesehatan
di Kecamatan Bebandem, 2010

33

5 & » N ¢
F & &3
Q Q (QQ' o R
o 0\\ Q&
£
\{&e
\i\
@

Sumber : Puskesmas Kecamatan Bebandem

Selain  berbagai sarana
kesehatan yang telah tersedia, untuk
meningkatkan kesehatan penduduk,
sarana tersebut dilengkapi pula
dengan fasilitas tenaga kesehatan
yang mayoritas terdiri dari tenaga yang
bersifat profesional. Secara rinci,
tenaga profesional ini terdiri atas 10
orang dokter, 12 orang bidan, dan 33
orang mantri kesehatan serta perawat.

Meskipun demikian, hingga
saat ini, masyarakat Bebandem masih
menggunakan tenaga yang bersifat
tradisional untuk menangani masalah-
masalah tertentu. Tenaga kesehatan
tradisional ini terdiri atas dukun
bersalin sebanyak 3 orang dan dukun
pijat sebanyak 5 orang.




PERTANIAN

Produksi Padi Merupakan yang Terbesar Dibandingkan Tanaman

Palawija yang Lain

Tidak jauh berbeda dengan
wilayah  Bali lainnya, tanaman
pangan utama di Kecamatan
Bebandem adalah padi. Produksi
padi cenderung berfluktuasi
mengikuti  kondisi cuaca. Akibat
cuaca yang kurang mendukung ini,
produksi padi di tahun 2010
mengalami penurunan 12,47 persen
dibandingkan tahun  sebelumnya.
Cuaca yang buruk menyebabkan
produktivitas tanaman pangan ini
menurun cukup tajam dari 64,61 Kw/
Ha di tahun 2009 menjadi 49,60 Kw/
Ha di tahun 2010. Hal inilah yang

berdampak  langsung  terhadap
penurunan produksi padi.

Disamping padi,
sebenarnya ubi kayu dan ubi jalar
cukup berpotensi untuk

dikembangkan di kecamatan ini. Hal
tersebut mengingat produksi kedua
tanaman palawija tersebut relatif
tinggi dibandingkan tanaman palawija
lainnya.

Statistik Tanaman Pangan
Kecamatan Bebandem

Uraian 2008 2009 2010
Padi
- Luas Panen 1698 1740 1.984
(Ha)
Produksl10,669,57 11.242,64 9.841,12
(Ton)
Jagung
- Luas Panen
) 148 71 9
- Produksi 063,39 448,01 163,64
(Ton)

Kacang Tanah

- Luas Panen
(Ha)

- Produksi
(Ton)
Kedelai

- Luas Panen
(Ha)

- Produksi
(Ton)

Ubi Jalar

- Luas Panen
(Ha)

- Produksi
(Ton)

Ubi Kayu

- Luas Panen
(Ha)

- Produksi
(Ton)

831 764 699

948,55 892,74 832,72

148 161 144

2.331,44 2.016,89 1.805,29

143 126 132

2.853,40 2.081,89 1.574,27

Sumber : UPTD Pertanian Kecamatan
Bebandem

=)
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PERTANIAN

Ubi Kayu dan Ubi Jalar Cukup Berpotensi Untuk Dikembangkan

Produktivitas Tanaman Pangan
(Kw/Ha) Tahun 2010

B3 405

49,60
0,11

1191
.JH . E. al 0" 4

{
1

Padi Jagung Kacang Kedelai Ui Ubi
tanah Jalar - Kayu

Sumber : Diolah dari Data UPTD Pertanian

Selain dari produksi, dari
sisi produktivitas pun, selama 3
tahun terakhir, ubi kayu dan ubi
jalar  memiliki nilai  tertinggi
dibandingkan tanaman lain
termasuk padi. Namun hingga saat
ini, kedua komoditas tersebut
memiliki nilai jual yang rendah.
Oleh karena itu, perlu pengelolaan
lebih lanjut untuk meningkatkan
harga jualnya. Disinilah perlunya
dukungan pemerintah daerah, baik
dari segi modal maupun pelatihan
agrobisnis.

Upaya tersebut sekaligus
turut mendukung program
pemerintah dalam bidang
diversifikasi pangan. Di samping
itu, hal ini juga berpotensi
membuka lapangan usaha baru
dan  semakin  berkembangnya
sektor industri khususnya
agroindustri  pengolahan  bahan
makanan.

Statistik Daerah Kecamatan Bebandem 2011 1
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PERTANIAN

Salak Sibetan Masih Menjadi Komoditas Utama Buah-Buahan di

Bebandem

Untuk komoditas buah-
buahan, salak masih menduduki
peringkat pertama dengan produksi
terbesar, yakni  16.412  ton.
Sedangkan untuk komoditas
sayuran, di tahun 2010 ini, produksi
cabai merupakan vyang terbesar
mencapai 616 ton. Kelapa masih
menjadi primadona tanaman
perkebunan  dengan  produksi
2068,43 ton. Sedangkan untuk
peternakan, sebagian besar
penduduk Bebandem lebih memilih
ternak unggas berupa ayam. Hal ini
dilakukan mengingat modal untuk
ternak jenis ini tidak terlalu besar,
mudah perawatannya, serta mudah
dijual.

Buah-Buahan, Sayuran, Tanaman
Perkebunan, dan Ternak dengan
Produksi Terbanyak, 2010

Jenis Buah Produksi

-Buahan  (Ton) Sayuran
Salak 16.412 ggﬁ?;ngg
Durian 420 [Cabai
Pisang 381 [Tomat

Jenis  Produksi Ternak

Tanaman  (Ton)

Kopi 22,86 [Sapi
Kelapa 2.068,43 |Babi
Cengkeh 0,51 [Ayam

Jenis Produksi

(Ton)

616

119

Ekor

14.757
12.828
103.962

Sumber : UPTD Pertanian Kec. Bebandem,
UPTD Perkebunan Kec. Bebandem,
UPTD Peternakan Kec. Bebandem

=)
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arusahaan Sektor Industri di
Kec. Bebandem

1347 1350

1267

1 0 1

2008 2009 2010

M Besar M Sedang ™ Kecil

Sumber : Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kab. Karangasem
dan BPS Kab. Karangasem

Perindustrian di Kecamatan
Bebandem didominasi oleh industri
kecil yang di tahun 2010 ini
jumlahnya mencapai 1.350
perusahaan untuk kategori industri
kecil. Jumlah perusahaan industri
kecil ini meningkat 6,5 persen atau
bertambah 83 buah perusahaan
dibandingkan tahun sebelumnya.
Untuk industri sedang sendiri,
dengan produksi utama berupa bata

merah, jumlahnya tidak mengalami
perubahan dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu hanya 1 buah.

Perkembangan Jumlah Tenaga
Kerja Sektor Industri di Kec.
Bebandem

2271
2010 35

2422
2009 35

2252
2008

= Kecil ™ Sedang ™ Besar

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Karangasem
Adapun jumlah tenaga kerja yang
mampu diserap oleh sektor industri
ini mencapai 8,3 persen dari total
penduduk usia kerja (15-64 tahun)
atau sebanyak 2.646 orang dari
total penduduk usia kerja yang
mencapai 31.951 orang. Bila dirinci,
terdapat 2.271 orang tenaga kerj
pada kategori industri kecil dan
orang tenaga kerja untuk ka
industri sedang.
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S psaBebandem, Bhuana Giri, dan Jungutan Merupakan Pusat
Usaha Penggalian di-Kecamatan Bebandem

Usaha  penggalian  di
Bebandem didominasi oleh
penggalian pasir yang terdapat di tiga
desa, yaitu Jungutan, Bhuana Giri,
dan Bebandem dengan total usaha
mencapai 141 buah perusahaan.
Adapun total tenaga kerja yang
mampu diserap mencapai 390 orang
dengan rincian 33 orang di Desa
Bebandem, 261 orang di Bhuana
Giri, dan 96 orang di Jungutan.

Selain pasir, usaha
penggalian lainnya yang cukup
banyak ditemui adalah penggalian
batu kali. Usaha ini berpusat di desa
Jungutan yang jumlahnya mencapai
24 buah dan mampu menyerap 96
orang pekerja. Sedangkan di desa
Bebandem sendiri hanya terdapat 1
buah usaha penggalian dengan
pekerja berjumlah 4 orang.

Demikian  pula  halnya
dengan penggalian batu cadas.
Bhuana Giri adalah sentra usaha
penggalian batu cadas di Bebandem.
Di desa ini terdapat 20 unit usaha
penggalian batu cadas yang mampu
menyerap 80 orang tenaga kerja.

Banyaknya Perusahaan Galian,
2010

Batu Kerikil/ Batu Pasir
Cadas Koral Kali

Sibetan 0 0 0 0
Bebandem 0 6 1 30
Bungaya 0 0 0 0

Desa

E:gg;ya o 0 o0 o0
Budakeling 0 0 0
Bhuana Giri 20 0 0 87
Jungutan 0 1 24 24
Macang 0 0 0 0

Sumber : Perbekel se-Kecamatan Bebandem

Sedangkan untuk kerikil/
koral, jumlahnya relatif tidak terlalu
banyak dibandingkan pasir, batu
cadas, dan batu kali. Hanya terdapat
7 buah usaha penggalian kerikil/koral
yang masing-masing terdapat di
Bebandem sebanyak 6 buah dan
Jungutan sebanyak 1 buah.




PERDAGANGAN

Kedudukannya Sebagai-Pusat Pemerintahan dan Perekonomian
Membuat Perdagangan Sangat Berkembang di Desa Bebandem

Banyaknya Pedagang/Penyalur
Menurut Desa, 2010

B Grosir ™ Eceran

Sumber : Perbekel se-Kecamatan Bebandem

Peranan sektor
perdagangan dalam suatu daerah
amatlah penting. Begitu pula dengan
Bebandem. Meskipun sektor ini
bukanlah penggerak utama
perekonomian, namun sektor ini turut
menunjang perkembangan  sektor
lainnya.

Tahun 2010, di Kecamatan
Bebandem terdapat 2.847 pedagang
yang dapat dirinci menjadi 33
pedagang grosir dan 2.814 pedagang

eceran. Sebagai ibukota
kecamatan, pusat pemerintahan,
sekaligus pusat perekonomian,

perdagangan sangat berkembang
di Desa Bebandem. Terdapat 1.066
pedagang di desa ini yang terdiri
atas 14 pedagang grosir dan 1.052
pedagang eceran. Jumlah ini
merupakan yang terbesar
dibandingkan desa-desa lainnya.
Melihat peluang usaha yang cukup
besar, tidak kurang dari 7 restoran/
rumah makan dan 70 warung
dibuka di desa Bebandem.

Usaha Restoran/Rumah Makan
dan Warung Menurut Desa

Restoran/Rumah

Makan Warung

Jumlah Tenaga Jumlah Tenaga

Usaha Kerja Usaha Kerja

Sibetan 2 5 47 57
Bebandem 7 40 70 85
Bungaya 6 24 47 55
Bungaya Kangin 4 12 78 80
Budakeling 4 10 49 49
Bhuana Giri 2 4 76 76
Jungutan 3 6 42 51
Macang 2 4 13 15

Sumber : Perbekel se-Kecamatan
Bebandem
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. PERDAGANGAN

Baru.Terdapat 2 Buah-Pasar Modern di Kecamatan Bebandem

Hal ini sangat berbeda
dengan Macang. Luas wilayah serta
jumlah penduduk yang relatif kecil
membuat sektor perdagangan kurang
berkembang di desa ini. Jumlah
usaha restoran/rumah makan dan
warung di desa ini pun merupakan
yang paling sedikit dibandingkan
desa lainnya.

Pasar selain  berfungsi
sebagai pusat perdagangan juga
merupakan sarana bagi masyarakat

untuk  memenuhi  kebutuhannya.
Berdasarkan komoditi yang dijual,
pasar dibedakan menjadi pasar

umum yang menjual berbagai macam
kebutuhan masyarakat, pasar hewan
yang khusus menjual hewan ternak
seperti sapi dan babi, serta Tempat
Pelelangan lkan (TPI). Di Kecamatan
Bebandem sendiri, terdapat 11 pasar
umum dan 1 pasar hewan. Karena
wilayah Bebandem tidak berbatasan
dengan laut, maka kecamatan ini
tidak memiliki TPI.

Sedangkan  berdasarkan
pengelolaan / management-nya,
pasar dapat dibedakan menjadi
pasar tradisional dan modern. Pasar-
pasar yang telah dijelaskan di atas
termasuk dalam kategori pasar

Jumlah Pasar Menurut Jenisnya

Desa FCREL GEEY TPI Lainnya Jumlah
Umum Hewan

Sibetan 3 0
Bebandem 3 1

Bungaya 1 0 0 0 1
Bungpio o 0 0 o0
Kangin

Budakeling 2 0 0 0 2
Bhuana

Giri 1 0 0 0 1
Jungutan 1 0 0 0 1

Macang 0 0 0 0 0

Sumber : Perbekel se-Kecamatan Bebandem

tradisional dimana tata letak barang
kurang diperhatikan, pengelolaannya
masih  sederhana, dan kurang
memperhatikan kenyamanan
pelanggan. Sebaliknya pasar modern
memiliki  pengelolaan yang lebih
teratur dan sangat memperhatikan
kenyamanan pelanggan. Termasuk di
dalamnya adalah minimarket yang
mulai menjamur. Sampai tahun 2010,
telah terdapat 2 buah minimarket di
kecamatan ini. Satu buah terletak di
Desa Bebandem, sedangkan satu
buah lainnya terletak di Desa

Bungaya Kangin.
19 1
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KOMUNIKASI

Sarana Kemupikasidi Kecaimmatan Bebandem berupa KantorPos

Pembantu,Warnet,-dan Jugaskelepon Seluletyang Semakin

Marak.RPenggudrnaarnnya

Ketersediaan Sarana Komunikasi,
2010

Kantor Kantor Pos Kantor

I Pos Pembantu Telkom GRS
Sibetan 0 0 0 0
Bebandem 0 1 0 1
Bungaya 0 0 0 0
Bungaya
Kangin s U g U
Budakeling 0 0 0
BhuanaGiri 0 0 AO‘
Jungutan 0 0 0 0

0o

Sumber : Perbekel se-Kecamatan Bebandem

Macang 0 0

Sama halnya  dengan
perdagangan, meskipun komunikasi
bukanlah sektor ekonomi utama di
Bebandem, namun peranan sektor ini
tidak dapat dipisahkan dari sektor
lainnya.  Hal  ini  mengingat
keberadaan sektor ini memperlancar
arus barang dan jasa antar sektor
ekonomi.

Meskipun saat ini
perkembangan teknologi komunikasi

semakin pesat, namun komunikasi
melalui surat ataupun pengiriman
paket, khususnya untuk keperluan

perkantoran masih sangat
diperlukan. Oleh karena itulah, PT.
Pos Indonesia menyediakan kantor
pos pembantu di setiap kecamatan.
Untuk di Kecamatan Bebandem
sendiri, kantor pos pembantu yang
hanya berjumlah satu buah ini
terletak di Desa Bebandem.

Sedangkan untuk
telekomunikasi, masyarakat lebih
mengandalkan penggunaan
telepon seluler daripada telepon
rumah. Akibatnya saat ini warung
telekomunikasi tidak lagi
berkembang. Sedangkan untuk
warung internet (warnet) sementara
ini baru terdapat 1 buah yang
terletak di Desa Bebandem.



KEUANGAN

Lembaga Keuangan di Kecamatan Bebandem Didominasi Oleh I
Keberadaan Lembaga Perkreditan Desa (LPD)

Keberadaan bank di suatu Ketersediaan Lembaga
daerah sering dikaitkan dengan Keuangan, 2010
kemajuan pembangunan ekonomi
daerah tersebut. Bahkan saat ini, Bank o

i : Desa Umum )

bank berfurlll?a sezagal saranalunktuk Pemerintanl Swasts Perkreditan
mengumpulkan dan menyalurkan
kembali dana masyarakat dan  SPbetn 0 0 0 1
perusahaan swasta. Bebandem 2 2 0 5

Bungaya 0 0 0 1
Di Kecamatan Bebandem gjigaya
sendiri terdapat 4 buah bank dan 14  Kangin

buah Lembaga Perkreditan Desa  Budakeling 0 0 0 2
(LPD). Bank ini terdiri dari bank  BhuanaGii 0 0 0 4
umum pemerintah dan bank umum gy 0 0 0 0
swasta. Keempat bank tersebut jacang 0 0 0 1

terletak di ibukota kecamatan dengan
jumlah tenaga kerja mencapai 8

Sumber : Bank se-Kecamatan Bebandem

orang untuk bank umum pemerintah Banyaknya Tenaga Kerja pada
dan 12 orang untuk bank umum Lembaga Keuangan, 2010
swasta. Jumlah tenaga kerja di
keempat bank tersebut hanya 20 1__....--""21'20' e e
orang. Sedangkan LPD, ‘lt_ NI

i 0. 0 0 3
persebarannya lebih merata | o- _?l;—roa-bgl ::c_l ;02__ 3:_

dibandingkan bank. Hampir di setiap

desa kecuali Bungaya Kangin dan &b'i,ybq‘&(\@'b & g\@ 0:-, :‘
Jungutan minimal memiliki sebuah < Q’:@é‘ & & 3@3‘@ W@
LPD. Bahkan di desa Bebandem dan o

Bhuana Giri jumlahnya maSing- ¥ Bank Umum Pemerintah ™ Bank Umum Swasta
masing mencapai 5 dan 4 buah. Bank Perkrediiail

Sumber : Bank se-Kecamatan Bebandem




KEUANGAN

Keberadaan Koperasi Unit Desa. (KUD) Sangat Membantu
Masyarakat Bebandem yang Umumnya Berprofesi Sebagai Petani

Anggota KUD dan Koperasi Selain  bank, usaha

Simpan Pinjam, 2010 koperasi ~ turut  membantu
perekonomian masyarakat
Bebandem, terutama Koperasi Unit
Desa (KUD) dan Koperasi Simpan
Pinjam. Untuk KUD, hanya terdapat
satu buah yang terletak di Desa
Bebandem. Namun masyarakat
yang umumnya berprofesi sebagali
petani banyak yang bergabung
dengan KUD, baik yang terdapat di

& & q;’(& R 85{3' @& \é& & Bebandem, maupun di luar wilayah
()
RN Bebandem.
&
& KUD P Simpan Pinjam Untuk koperasi simpan
pinjam sendiri, jumlahnya lebih
Sumber : Bank se-Kecamatan Bebandem banyak daripada KUD yaitu 3

buah. Namun jumlah anggotanya
hanya seperlima jumlah anggota
KUD. Ketiga Koperasi Simpan
Pinjam ini terdiri dari 1 buah
koperasi di Desa Budakeling dan 2
buah di Desa Jungutan. Jumlah
anggotanya sebanyak 1.776 orang.
Jumlah ini  jauh lebih kecil
dibandinkan anggota KUD yang
mencapai 10.400 orang.




PERBANDINGAN ANTAR KECAMATAN

Laju Pertumbuhan Penduduk Bebandem Merupakan yang
retrendah-Bibandiigkansikecamatan-tainnya

Kecamatan Bebandem
menempati posisi keempat sebagai
kecamatan dengan jumlah penduduk
terbanyak di Karangasem. Selain itu,
dengan kepadatannya yang cukup
tinggi, mencapai 609 jiwa/kmz,
Bebandem juga menenpati posisi
keempat  sebagai kecamatan
terpadat.

Berdasarkan hasil Sensus
Penduduk 2010, jumlah penduduk
Bebandem tahun 2010 mencapai
45.160 jiwa. Adapun rata-rata laju
pertumbuhan penduduknya
mencapai 0,42 persen per tahun
selama 2000-2010.

Meskipun jumlah
penduduknya cukup besar, namun
laju  petumbuhannya merupakan
yang terendah dibandingkan
kecamatan lainnya. Rendahnya laju
pertumbuhan ini tentunya
dipengaruhi  oleh  keberhasilan

program  Keluarga Berencana (KB)
dalam mengendalikan laju
pertumbuhan.

Statistik Kependudukan
Kabupaten Karangasem, 2010

% Penduduk Laju
Kecamatan Kepadatan Pertumbu-
Terhadap
Kabupaten

Kecamatan (Jiwa/Km2) han (2000-

2010)

Sumber : Sensus Penduduk 2010

Untuk tahun 2010 sendiri,
tercatat terjadinya peningkatan jumlah
wanita usia subur yang menggunakan
alat kontrasepsi. Peningkatan ini
terjadi untuk semua jenis
kontrasepsi, yang meliputi IUD
Kondom, Vasektomi, Tu
Suntikan, maupun alat KB lai




;

yaknya Rumah Tangga dan
Rumah Tangga Sasaran di
Karangasem, 2009

Jumlah Ruta

Kecamatan Jumlah Ruta
Sasaran

9.067

1.300

11.553 1.659

18.107

6.151

11.508 2.657

114.986

33.199

Sumber : BPS Kabupaten Karangasem
(Karangasem dalam Angka 2011)

Pada 2009,
Bebandem merupakan
kecamatan dengan jumlah rumah
tangga terbanyak keempat setelah
Abang, yakni sebanyak 13.178 ru-
mah tangga atau sekitar 11,46 per-
sen dari seluruh rumah tangga di Ka-
bupaten Karangasem.

tahun

Sedangkan untuk tahun
2010, berdasarkan hasil  Sensus
Penduduk, diketahui  terdapat
11.973 rumah tangga di Kecamatan

PERBANDINGAN ANTAR KECAMATAN

Tahun 2009, Bebandem Merupakarn Kecamatarn dengan Jamlah
RTS Terbesar Keempat di Kabupaten Karangasem

Bebandem atau sekitar 11,55
persen dari seluruh rumah tangga
di Karangasem vyang berjumlah
103.673 rumah tangga. Masih
sama dengan tahun 2009, pada
tahun 2010 ini Bebandem juga
masih berada pada peringkat

keempat  sebagai  kecamatan
dengan jumlah rumah tangga
terbanyak.

Dari 13.178 rumah tangga
yang terdapat di Kecamatan
Bebandem pada tahun 2009,
sebanyak 5.406 rumah tangga atau
41 persen di antaranya masuk pa-
da kategori Rumah Tangga Sasa-
ran (RTS). Dibandingkan kecama-
tan lainnya, Bebandem menem-
pati urutan keempat dengan jumlah
RTS terbesar setelah Kubu.

% Ruta Sasaran di Kab. Karangasem
Menurut Kecamatan, 2009

Kubu
17,93

Rendang Sidemen

612 Manggis

Selat 5,00

8,00

Bebande
m
16,28

Sumber : BPS Kabupaten Karangasem
(Karangasem dalam Angka 20.



PERBANDINGAN ANTAR KECAMATAN

Dibandingkan Kabupaten Larnnya, Rasio Marid Térhadap Guru di
Kecamatan Bebandem-Memiliki Polayang Sedikit Berbeda

Tidak seperti 4 kecamatan lain,
yaitu Kubu, Abang, Karangasem, dan
Manggis yang memiliki pola yang sama,
dimana rasio murid terhadap guru
cenderung semakin tinggi seiring
meningkatnya jenjang pendidikan
sampai tingkat SLTP kemudian sedikit
menurun pada jenjang SMA/SMK
bahkan menjadi lebih rendah
dibandingkan pada jenjang SD, untuk
kecamatan Bebandem sendiri meskipun
menurun, namun rasio pada jenjang
SMA/SMK ini  masih lebih tinggi
dibandingkan pada jenjang SD.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
secara kuantitas, beban mengajar guru
SMA/SMK di kecamatan Bebandem
masih lebih tinggi dibandingkan guru SD.
Atau bisa dikatakan jumlah tenaga
pengajar pada jenjang SD masih sangat
memadai jika dibandingkan jenjang
SMA/SMK.

Rasio Murid Terhadap Guru di
Kabupaten Karangasem Tahun
2010

Kubu

Selat

Bebandem

Abang

Karangasem

Manggis

Sidemen

Rendang

BSMAISMK © SLTP B'S|

Catatan : SD, SLTP, dan SLT
negeri dan swast

Sumber : Diolah dari D
Kabupaten



PERBANDINGAN ANTAR KECAMATAN

PDRB Riil Perkapita Kecamatan Bebandem Merupakan yang

Terbesar Keempat di Kabupaten Karangasem Setelah

Kecamatan Selat

RB ADHB Kecamatan se-
abupaten Karangasem, 2010

PDRB ADHB PDRB/Kapita

Kecamatan 3 taRp)  Ril (Rp)

Rendang 22444651  2.762.339,58

Manggis 991.962,20  9.450.923,97
Abang 517.71591  3.835.821,01
Bebandem 40078699 390124740
Selat 363.006,06  4.187.132,82
Kibu 44086381 336506214
Kab. 4.135.992,61  4.631.000,89
Karangasem

Sumber : BPS Kabupaten Karangasem (PDRB
Kecamatan se-Kab. Karangasem,
2010)

PDRB Atas Dasar Harga
Berlaku (ADHB) Kecamatan Bebandem
tahun 2010 mencapai Rp 400.786,99
Juta. Jumlah ini merupakan yang
terbesar kelima setelah Kubu.
Sedangkan PDRB riil per kapitanya
mencapai Rp 3.901.247,40 atau merupa-
kan terbesar keempat setelah Selat.
Dibandingkan tahun sebelumnya yang
hanya mencapai Rp 3.597.395,91
PDRB per kapita Kecamatan
Bebandem secara riil mengalami
peningkatan 8,45 persen.

Hal ini merupakan indikator kasar
bahwa kesejahteraan penduduk
Kecamatan Bebandem, khususnya
secara ekonomi, mengalami
peningkatan.

Sedangkan jika ditinjau
pertumbuhan ekonominya, tampak
bahwa ekonomi di Kecamatan
Bebandem hanya mengalami sedikit
pertumbuhan, yakni 3,62 persen.
Angka ini merupakan yang terkecil
kedua setelah Sidemen yang hanya
mencapai 3,59 persen. Hal ini menun-
jukkan bahwa dibandingkan kecama-
tan lainnya, ekonomi di kecamatan
Bebandem tumbuh dengan  lambat.
Bahkan jika dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi kabupaten,
angkanya masih jauh di bawah.

Pertumbuhan Ekonomi Kecamatan
se-Kabupaten Karangasem, 2010

Kab. Karangasem _ 5,09

Kubu _ 4,16

Selat |

Bebandem |
Abang |
Karangasem i
Manggis |
Sidemen |

Rendang

Sumber : BPS Kabupaten Karangasem
(PDRB Kecamatan se-Kab
Karangasem, 2010)




PERBANDINGAN ANTAR KECAMATAN

Tidak Jauh Berbeda dengan Kecamatan llainnya, PDRB
Kecamatan.Bebandem: - Didominasi-Sektor Pertanian

Sama. halpya dengan Kontribusi Sektoral di Kecamatan
kecamatan lain di  Kabupaten Bebandem 2010

Karangasem pada umumnya, sektor
pertanian mampu memberikan share
terbesar terhadap PDRB yang
tercipta di Kecamatan Bebandem. Ke‘;a;‘sﬁa“
Tahun 2010, share ini sebesar 34,18 |’

persen. Sedikit mengalami
penurunan  dibandingkan  tahun
sebelumnya yang mencapai 35,25
persen. Memang, selama 5 tahun
terakhir, meskipun masih
mendominasi namun kontribusi yang
diberikan sektor pertanian cenderung
menurun, yakni dari 38,54 persen di
tahun 2006 hingga 34,24 persen di
tahun 2010. Sebaliknya, kontribusi

. . ] Angkutan & Bangunan LGA Pertambang
sektor tersier justru mengalami  fom. o W
peningkatan, yakni dari 44,52 persen 1046 Pengolehan 499
di tahun 2006 menjadi 46,43 persen 6,01

di tahun 2010. Tampaknya struktur Sumber : BPS Kabupaten Karangasem (P
ekonomi di Kecamatan Bebandem Kecamatan se-Kab. Karang

. 2 . 2010)
mulai bergeser dari primer ke tersier.




TABEL




dan Status Desa di Kecamatan Bebandem

Letak Desa Status Daerah
Pantai Bukan Kota Perdesaan
Pantai

(1) (2) (3) (4) (5)

. Sibetan - v - v
. Bebandem - v - v
. Bungaya S v = v
. Bungaya Kangin - v v -
5. Budakeling - v v -
6. Bhuana Giri - v - v
7. Jungutan - v = v

8. Macang v

Sumber : Perbekel se-Kecamatan Bebandem




Aparat Pemerintahan Desa di Kecamatan
Tahun 2010

Aparat Pemerintahan Desa

Kepala Kaur Kaur ~ Adminis-
Perbekel ~Dusun/  Sekretaris PemerinPembangun- trasi  Jumlah

Lingkungan -tahan an Lainnya
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
. Sibetan 1 10 1 1 1 4 18
2. Bebandem 1 12 1 1 1 5 21
3. Bungaya 1 7 1 1 1 4 15
4. Bungaya Kangin 1 4 - 1 1 4 11
5. Budakeling 1 8 - 1 1 4 15
6. Bhuana Giri 1 9 1 1 1 3 16
7. Jungutan 1 12 1 1 1 5 21

. Macang 2

Sumber : Perbekel se-Kecamatan Bebandem




roduksi

Buah-Buahan,
Perkebunan Rakyat di Kecamatan Bebandem Tahun 2010

Uraian

Produksi (Ton)

Sayuran,

Tanaman

1)

(2)

Salak
Rambutan
Manggis
Mangga
Durian
Nangka
Alpukat

Jambu

© oo S RO CO R

Pisang
10. Pepaya
11. Jeruk
12. Sawo

16412
31
33
11

420
174
36
66
381
217
119
35

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Karan
UPTD Perkebunan Kecamatan bebandem

Uraian Produksi (Ton)

@ (2)
13. Nanas 59
14. Sirsak 3
15. Duku 28
16. Wani 35
17. Belimbing 1
18. Sukun 24
19. Kacang Panjang 43
20. Cabai 616
21. Tomat 119
22. Kopi 0,54
23. Kelapa 306,6




a Ternak Dirinci Menurut Desa di Kecamatan
em Tahun 2010

Sapi Ayam Ayam

Sapi Perah Babi Kerbau Kambing Kampung  Ras Itik  Lainnya
(O] @ 6 @ () (6) (7 ® © (0
. Sibetan 540 0 1.428 0 379 13.650 0 455 884
. Bebandem 2485 0 3.652 0 40 8.920 17.000 3.120 1.090
. Bungaya 967 0 1.227 0 48 4.275 0 8.910 432
4. Bungaya Kangin 804 0 1.191 0 168 4.405 0 3.778 540
5. Budakeling 783 0 1.288 0 19 4.802 0 765 618
6. Bhuana Giri 4308 0 1.616 0 181 14.870 0 504 306
7. Jungutan 4734 0 1978 0 174 34.860 0 305 906
8. Macang 136 0 448 0 0 1.180 0 360 229
Total 14757 0 12828 0 1.009 86.962 17.000 18.197 5.005

Sumber : UPTD Peternakan Kecamatan Bebandem




septor KB Dirinci Menurut Kontrasepsi yang
igunakan di Kecamatan Bebandem Tahun 2010

Obat Vasekto Tubekto

IUD  Pil Kondom Suntikan Lainnya Jumlah

Vaginal mi mi

@ @ @ @ ©) ©) 0] ® @ @0
1. Sibetan 870 31 28 0 2 46 213 2 263
2. Bebandem 727 183 39 0 3 82 376 13 474
3. Bungaya 292 68 10 0 0 28 187 19 234
4. Bungaya Kangin 273 60 29 0 3 21 290 13 327
5. Budakeling 279 16 9 0 2 25 203 14 244
6. Bhuana Giri 318 35 27 0 1 10 490 36 537
7. Jungutan 567 49 19 0 0 21 219 12 252
8. Macang 121 17 11 0 0 17 42 7 66

Total 3.447 459 172 0 11 250 2.020 116 2.397

Sumber : PPLKB Kecamatan Bebandem
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